KEPUTUSAN MENTER] AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 745 TAHUN 2020
TENTANG

FPEDOMAN PENYELENGGARAAN FENDIDIKAN PROFESI GURU
DALAM JABATAN PADA KEMENTERIAN AGAMA

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI AGAMA REFUBLIK INDONESIA,

a.

bahwa wuntuk tertib @ admmistrasi, standardisasi,
penjaminan mulu, dan akuntabilitas penyelenggaraan
pendiudikan proless guru  dalam jabatan  pada
Kementerian Agama, periu ditetapkan pedoman;
bahwa berdasarkan pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam  bhuraf a, periu menctapkan
Reputusan Monlen Agama  tontang Pedoman
Penyelengparasn  Pendidikan  Profesi Guru  dalam
Jabatan pada Kementerian Agams;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 teotang
Sistem  Pendidikan MNasional {Lembaran Negara
Republik Indonesm| Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Repubhk Indonesia Nomor 4301);
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen (Lemburan Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negam
Republik Indonesia Nomor 4586);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinge (Lembaran  Negamm  Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);
Peraturan Pemermtah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendudikan [Lembaran Negars
Republik indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 4496) scbagsimana telah beberapa kali diubuh
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13
Tahun 2015 tenteng Perubahan Kedus atss Peraturan
Pemenntah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 45, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor S670);
Peratursn Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 lenlang
Guru {Lembaran Negam Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 194, Tambahan Lembaran Negam
Republik Indonesia Nomor 4941) sebagsimana telah
diubah dengon Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tabun
2017 tentang Perubahan atas Peraluran Pemenintah
Nomor 74 Tabun 2008 fentang Gure (Lembaran



Menctapkan

KESATU

KEDUA -

KETIGA

KEEMPAT

Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 107,
Tambahan Lembaran Negara Repubhk ndonesia
Nomor 6058):

6 Peraturon Pemerintah Nomor 46 Tahun 2019 tentang
Pendidikan Tingel Keagamaan (Lembaran Negara
Republik  Indonesia Taehun 2019 Nomor 120,
Nomor 6362),

7. Pemmturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang
Kementerisn Agoms (Lembaran Negama  Republik
indoncsia Tahun 2015 Nomor 168);

8. Pcmmtwen Menten Agpma Nomor 42 Tahun 2016

tentang Orpanisast dan Tata Kerga Kementerian Apama
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
1493);

9. Peruturan Menternn Agama Nomor 15 Tahun 2018
tentang Lembags Pendidikan Tensga Kependidikan
(Bernta Negara Repubhk indonesia Tahon 2018 Nomor
890),

10. Pematuran Menteri Agama Nomor 38 Tahun 2018
tentang Pengembengan Keprolesian Berkelanjutan
Guru Maodrasah [Berita Negara Republik Indonesa
Tahun 2018 Nomor 1750);

11. Peraturan Menteri Agama Nomor 17 Tahun 2020
tentang linzah, Sertifikat Kompetensi, dan Sertifikat
Profesi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 582);

MEMUTUSHEAN:
KEPUTUSAN MENTERI AGAMA TENTANG PEDOMAN
PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN PROFESI GURU
DALAM JABATAN PADA KEMENTERIAN AGAMA.

Menetapkan Pedoman Penyelengparaan Pendidikan Profesi
Guru dabom  Jabatan patds  Kemenlenian  Agama
sebagaimana ltercantum dslom Lompiren yang merapakan
bagian tidak terpisahkan dan Keputusan ind.

Pedoman sebagamans dimaksud dalam Diktum KESATU
mengad acusn bag para phak dalame

& merencanakan;

b. melaksansksan;

¢.  memantou don menpovaiuss:; dan

d. melaporkan,

Penyelenpparsan Pendidikan Profesi Guru dalam Jabatan
pada Kementenan Apsom.

Penyelenggaraan PPG Dalam Jabatan pada Kementéran
Agama dikcordinasikon olch panitia nasional.
KETIGA diteinpkan dengan Keputusan Menleri.




KELIMA

KEENAM

Direktur Jenderal atau Sckretans Jenderal menetaphkan
petunmjuk teknis pelaksanaaan Penyelengearaan Pendidiloan
Profesa Guru dalam Jabatan pads Kementenan Agama.
Eeputusan im muai berlaku poda tangenl ditetapkan

Dritetapkan di Jakarts
pada langgal 2 mese bex R0

MENTER] AGAMA REPUBLIK INDONESIA,
ttd

FACHREUL RAT]




LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 745 TAHUN 2020

TENTANG

PEDOMAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN PROFES| GURU
DALAM JABATAN PADA KEMENTERIAN AGAMA

PEDOMAN PENYELENGGARAAN PENDIIMEKAN PROFESI GURU
DALAM JABATAN PADA KEMENTERIAN AGAMA

HAH |
PENDAHULUAN

A. Latar Belaksng

Guru merupskan pendidik  profesional dengan  tugas utamao
mendidik, m:ngajar, n:mru-himhing,, mm@.tnhh&n, mn]ﬂﬁh mmi]ni &un
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan

Gurau wajib memliki sertifikas pendidik, kuslifikasi a!:adm.ﬁ{,
kompetens:, schat jasmani dan rohani, serta memihlo kemampuan untuk
mewujudkan tujuan nasional, Sertifikat pendidik bagi Guru diperolich
melalui program pendidikan profesi Gure yang diselengparakan  oleh
perGurnunn bngm yang lelah memenuhl syamat sebaga LPTK {Lembaga
Pendidikon Tenoaga Kependidikan). Sedangkan kompetensi merupakan
scperangkal pengriohuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimilila,
keprofesionalan. Kualifikasi akademik harus dibuktikan denpan gazah
pendidiksn  tinggl program 5-1 atau DIV sesusi dengan  ketentuam
perundang-undangan.

Sebuah satuan pendidiksn baik madrasah msupun sckolah barus
memiliki komitmen yang kuat dalam melakukan pembinaan moral, dan
membekali  peserta didibmya denpgan ilmu  penpetashusn yang dapat
menyesuaiknon dengan kondisi znmannya. Untuk medspatkan  kondisi
vang demikinn itu, maks ia haros didukong dengan peningkalan kuahitas
dan kompectensi Guru. Salsh satu mekanisme yung ditctapkan undang-
undang adalnh melalun Pendidikan profesi. Dengan demildan, pemerintah
melalui Kemenlenan Agama peru menerbitkan pandusn  program
pcnﬂ.uflﬂmn profesi Gury yang dikhususnys bagi Guru dalam jabatsn
profesi Guru yang sesus dengan standsr nasional pendwdikan.

B, Maksud dan Tujuan
Program pendidiksn profesi Gura dalam jabatsn yang sclanjutnys
disingkat PPG Dalsm Jabatan merupaksn pogram pendidiksan yang
disclenpgearakan uniuk meompersiapkan pendidik  agar menpuasal
kompetenss keGurunn secara utuh scsum dengsn standar noasional
pendidikan schingga dapal melaksanakan tugas keprofestannya secars
bermutu dan berdaya saing setelah memperoleh sertifilkat pendichke.
Pedoman Penyelenpgaman PPG Dalam Jabatan ini dimaksudian
s¢bapa panduan bapi penyelengpara dan peserta program  dalam
melaksanakan pendidikan  profes: Gura  dalam  jabatan  pada
Kementenan agams,




Pedoman Penvelengparasn Pendidikan Profesi Guru Dalam Jabatan
Pada Kementeman Agama bertujuan menjamin pelaksanasn pendidikan
profcs: Guru dalnm jabaton pada Kementerian apams yang bermulu

untuk mencetak Guru profesional yang memiliki sertifikat schagai
pendidik.

. Sasaran dan Ruang Lingkup
Sazaran penchipan Pedoman Penyelengparsan Pendidikan Profes:

Gury Dalam Jabatan Pada Kementerian Agama adalah:

I. Meningkatkan Kompetensi Guru scbagai pendidik profesional pada
satuan pendidikan untuk memenuhl kompetens:, kepnibadian,
sosial, dan profesional;

2. Menghusilkan Guru profesional yang memiliki kompetensi dilam
merencanakan, melaksanakan, dan menilai pombelajaran;

3. Menghasilkan Guru profesional yong dapat menindaklanjuti hasil
penilaian dengan melakukan pembimbingan, dan pelatthan peserin
didik;

4. Menghasilicin Guru yang mampu melakukan penelitian  dan
mengembangksn keprofesiaon secara berkelanjutan,

Ruang lingkup pedoman penyelenpparaan PPG Dalam Jabatan
Pada Kementerisn Apgama meliputi prosedur dan kntena dolam
perencanaan, pelaksanaan, pemantavan dan cvaluasi serta pelaporan
Penyelenggaraan P:Eﬂzﬂjkun Profesi Guru Dalsm  .Jabatan Padn

. Pengertian Umum

Dalam KEeputusan i ying dimaksod denpan:

1. Pendidiknn Profesi Guru atau yang selanjutnya dismghkat PPG
adaloh pendidikan profesi guru yang scotura dengan level 7 (tujuhb)
dalam kerangka kualifikas) nasional Indonesia.

2. Program Pendidikan Sarjana Pendidikan yang selanjutnya disebut
Program PSP adalsh  program  pendidikan  akademik  yang
diselengparakan oleh PTK untuk menghasilkan sarjans pendidikan
yang sciara dengan level 6 (enam) dalam kerangka kualifikosi
nasional Indonesia.

3. Program PPG dalam Jabatan adalah Program PI'G yang merupakan
jenjang pendidikan tingm setelah Program PSP bagi mereka yang
sudah berstatus dan bertugas sebagai guru.

4. Perguruan Tingegi Keapsmonn yang sclanjutnya disnglat PTE
adalah satusn pendidikan yong menyelenggarakan  pendidikan
unge kepgamaan,

5. Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan atau yang selanjutnya
dizingkat LPTK adalah  adalah PTK yang menyelenppgarakan
program pendidikan sarjana pendidilan ateu Program PSP dan
Program PPG.

B Serifikat Pendidik adalah bokbo formal schagm pengakusn yong

diberikan kepada guru dan dosen scbagal tenaga profesional.

Program Studi yang selanjutnys disingkat Prodi adalah kesatuan

dani metode pembelsjiaran tertentu dalam satu jenis pendidikan

skademik, dan /atau pendidikan prefesi

=]
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Pruktik Pengalamnn Lapangan alau yang selanjuinys disingkat PPL
adalah kegiatan mahasiswa Program PPO untuk mempraktikkan
kemampusannya dalam pembelaiaran di madmsahf sckaolah,

Guru adaiah pendidik profesional dengsn lugas utama mendidik,
mengesjar, membmmbing, mengarahkon, melabh, meniim, dan
mengevaluasi peserta didik pads snak usia dini; pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah.

Capaian Pembelojaman Lulussn atsu yang sclanjutnya dismglat
CPL adalah kemampusn yang diperoleh melaiui  internailisasi
pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi, dan akumulasi
pcngalaman Kerja.

Dyrektur JE.'I'I-;E:EIJ adalah kepala satuan korma eselon | pada
kementenan yang menyelenggarakan urussn  pemenntahan di
bidang agama yong membidang: pendidikan tnggi keagamann,

SAR T
PENDIDIKAN PROFES] GURU DALAM JABATAN

. PPG dalam Jenjang Keranpka Kualifikasi Nasional Indonesia

PPG dalam Pemturan Presiden Nomor 8 Tohun 2012 tentang

Kerangka Kuafifikasi Nasional Indonesia termasuk dalam Jevel 7 (tujuh),

drnpan  indikator memlikl  kuahfikasi dengan kompetensi sebaga:
benkult:

1.

mampu merencanakan dan mengelola sumberdaya & bawah
langgung Jawabnya, dan mengevaluas: secara komprehensil kerjanya
dengan memanfaatkan ilmu progetahuan, toknologl, dan/atau sem
untuk menghasilkan langkah pengembangan strategis organisasi;
mampu memecahkan permasalahan lmu pengelnhuan, teknologi,
dan/atau scni di dalam bidang keilmusnnys melalui pendekatan
monodistptiner, dan

mampu melikukan nset dan mengambil keputusan stratlegis dengan
skuniabilites dan tanggung jawnb penubh atas semun naspck yang
beradn di bawah tangpung jawnb bidang keahlisnoya:
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Gambar 1. Level Jenjang dalam KNI




B, Ruang Lingkup dan Sasaran Program

Ruang ngkup panduan Program PPG dalam jabatan ini mencakup
urminn kriteria lembags penyelenggsrs perndidilkan profesi, kriteria calon
pescria, kurikulum, sistem pembelajran, mutu dan daya saing Iulusan,
momtorng dan evaluasi:

Sasarmn Prpgram PPG pada satuan kega Kementenan Agams yaitu
para pendidik pada  sclurubh pmjang pendidikan  anak  usia dini,
pendidiknn dasar dan pendidilan menengnh yang memenuhi kualifikasi
akademik lulusan Sarjana [8-1) atau Diploma Empat [D-1V) atau Pondok
Pesantren yang sudah dipersamakan sebapm) benkut:

1. Guru pada Raudlatul Athfal [RA};

2. Guru kelas dan Guru bidang study pada Madrasah [btdaiyah (M);

3. Guru mata pelsjoran rumpun Pendidikan apama Islam dan mata
pelajaran umum pada Madrasah Tsanawiyah [MTs), Madrasah Aliyah
(MA), dan Madmsah Aliyah Kejuruan [MAK]);

4. Guru pendidikan sgama pada sekolah; dan

5. Guru mata pelajaran keapamaan pada satusn pendidikan keapamaan.

C. Standar [ai
1. Profil Lulusan PPG

Lulusan PPG merupakan Guru yang menguasm maten agar,
berkarskter dan berkepribadian Indonesia, menginspirasi dan menjadi
taulndnn, memliki penampilan memesona, berwibawa, tegas, ikhiss,
dan disiplin yang mampu mendidik, membelajarkan, membimbing,
mengarahkan, melatth, menilai, dan mengevaluast peserta didik
sesumt  dengan tuntutan  perkembangnn  tekoolog  informasi don
komumbkasi terkini dan mass depan.

2. Standar Kompetenisi Lulusan Program PPG

Program PPG menupakan program pendidikan profess, dengan
level 7 pada KKN]. Sesuaj dengon Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, Program PPG disclengparakan setelah
ProgrEm  sarjana atau sananid lerapan, yang menuntul  standar
kompetensi lulusan yang berbeda dengan program sarjana atau
sarfana lerapan.

Standar kompetensi lulusan Program PO mencakup sikap,
pengetahuan, don keterampilan, dinystekan dalam rumusan CPL
PFrogram PPG. Bumussm CPL Program PPO memunst! kompelensi
pedogopgik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, don
kompetensi sosial. Macam kompetensi yang harus dimiliki oleh
mahamswa di akhir Program PPO besertn subkompetensi dan
indikatornya.

CPL memual 4 {empat) kompetensi Guru dan 4 (empat) unsur
CPL berdasarkan standsr nasional pendididiksn tinggl dan standar
Pendidikan Guru., Empat kompetensi Guru tersebul mencakup
kompetensi profcsional, pedagogik, sosml, dan kepribadman.
Sedangkan empat unsur CPL tersebut mencakup sikap, penpetahuan,
keterammilon umum, dan keterampilan khusus.

3. Capaian Pembelajaran Lulusan
CPL PPC sebagni benkut:
a. mampu melskzanakan tugas keprofesisn sebagai pendidik vang
memesona, yang dilandas: sikap cinta tansh air, berwibawa, legas,




[

disiplin, penuh pangplsn jiwa, samapta, discriai dengan jiwe
kesepenuhhatian dan kemurahhatisn dalam proses pembelayaran;
mampu merumuskan indikator capnian pembelajaran  berpikir
tinpkat tngei yong harus dimililc peserta didik mencakup
pengeiahusn dan keterammion sccara utuh  {knts, kreatl,
komumikatif, dan kolaboratiff yang berorientasi mass depan
{adaptil dan ficksibel);
memgunsal pola pikr dan struktur keilmunsm materi ajar emmasuk
udm materls secamm bermakna yong dapatl menjelaskan aspek
apa” [konten), "mengapa” (flosofi), dan *bagaimana” (penerapan)
dnlnm kchidupan schari-han;
mampu merancang  pembelajaran dengan menemmpkan  prinsip
mumusdulsn penpeahunn malen ajar, pedapgogic, seria lr_l:]:l-ulu[;i
miormasi dan komumkas atsu Technologioal Pedoagogionl and
Conlent Knouledge [TPACK) dan pendekatan lsin yang relevan;
mampu melaksanakan pembelsiaran  yang mendwdik  dengan
menerapkan teknologn mformas don  komunikasi  untuk
membsngun  sikap  (kaakicr  Indonesia), pengetahusn, dan
keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah secars
kritis, humanis, movatif, kreatif, kolaboratif, dan komunikatil
dengan model pembelajaran dan sumber belajar yang didukung
hasil penelitian;
mampu mengevaluns: masiksn, proses, dan hasil prmbeliyjaran
yang mencalup sikap, penpelahusn, keterampilan peserian didik
dengan menerapkan ascsmen otentik, serta memaniaatksn hasil
evaluas: untuk perbatkan kuahtas pembelajaran; dan
mampu mengembangkan din secars berkelanjutan sebagai Guru
professional melaln penelitian, reflek=a din, pencanan  informasi
baru, dan inovas:,

Untuk capaisn pembelajaran bidang studi perlu ditumusksn

capaian pembelnjaran bidomg studi dan capaisn pembelajoran mats
kogiatan/ mata kuliah oleh Direktur Jenderal.

. Kurikulum PPG

Kurikulum Program PPG direncang untuk memiasilitas

mahamiswa Program PPC momcapm Standar Kempetens: Lulusan
(SKL), yong dinyatnkan dalsm CPL pads Bidang Studi atau Program
Keahlian masing-masing.

d.

Struktur Kurikulum PPG

Padn  pronsipoya,  porumusan kunkulum memperimtikan

ketentuan sebagm benkulb:

1) Kurikulum PPC dikembunglkan dengan mengacu pada prinsip
acitivity based coriculum atau experience based curmculum
buknn subjed matlier cwmiculum seperii pads  pendidilean
akademik (S-1).

2) Implikasi dan prinsip mi, pembelajpran dalam Program PPG
berbentuk  sktivitns/kegatan, yaitu  berupa lolmkarva
pengembangan  peranghkat pembelsjaran  sebagai | wujud
implementasi darn  konsep TPACK  yaitu  technological
pedagogical content knowledge (Kochler & Mishrn, 2008),

3) Dalam kurikulum PPG tidak dikenal scbutan mata kulish,
melamican mats kematan.




Guru harus mampu merancang dan mengrmbangkan perangkat
pembelajaran yang dintegrasikan dengan pendidikan kamakter. Empat
pilar karnkicr bangsa yang menjadi nilai lubur dalam pembangunan
karakter bangsa yaitu:

1. tangguh, yang meocakup nilel-milmi bersih dan sehat, disiplin,
sportaf, andal, hﬂdnj'n.tﬂ]:mn bersahabat, kooperatif, determinatif,
kommpetitil, cera, dan gigih;

2. peduli, yeng mencakup milai otau sikap ramah, santun, rEpd,
nyaman, saling menghargal, toleran, suka menolong, gotong
royong, nasionais, kosmopolil, mengutamaksn kepentingan
umum, bangge menggunaksn bahass dan produk indonesia,
dinamis, kerm keras, dan beretos kerpa;

3. jujur, yong meneakup beriman dan bertalows, amsnah, adil,
bertenggung jawab, berempati, berani mengambil resiko, pantang
menyerah, rela berkorban, dan berjrwa patniotic; dan

4. cerdas, yang mencakup sikap kntis, kreatif, movatf, mgin tahu,
berpikir terbuka, produktif, berorientasi Ipicks, dan reflektif.

Selain 4 (empat) pilar wtama & oatas, jupga merajuk  kepads
Permturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tenlang Penguatan

Secara garis besar, kegiatan PPG Ualam Jabatan dikelompokkan
ke dalam tipa kelompok mata kegiatan, yaitu:

1. pendalaman materi pedapogik dan bidang studi;

2. pengembangan perangkat pembelajaran; dan

3. praktik pengaloman lapangan.

Mats kegiatsn pendalsman maten pedapogik dan bidang studi
dilakukan =ecara daring dengan beban belagar 5 [lima) satusn kredit
semester [sks), Mata kegmtan im memfasilitnsi mohasisws  untuk
pengustan pemmhaman tentang keprofesian, pedagogs, dan maten
bidang studi dengan memanfaatkon  teknologi  mformast dan
komunikaz dalam pembelajaran yang dilskukan secam danng dan
mandin melalwi Legmmg Monaogemerd System (LMS) dan sumber
lainnya. Keprofesian Guru periu didulung dengan pemashaman yang
mendalsm lenteng leori belagsr, psikologm pendidikean, sosial kultumal,
kontruks: sosinl, dan keberagaman. Pendalaman maten pedagom
mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
yvang mendidik. Pendalaman maten bidang studi mencakup maten
esensinl  termasuk  odvance materigls bidang studi yang dapat
menjelaskan aspek  "apa”  {konten), 'memgq:ﬁ:' [flosofi), dan
“bapaimana” (penecrapan) dalam kehidupan schari-han. Pendalaman
materi bidang studi ni jugas dimshksn unuk mengembangkan
ketcrampilan berpilar tmghkat tingg (HOTS).
beban bolajar 3 (tipn) sks. Mata H.l:gmtﬂn imi dalam implemontasinya
dibagi 2 {dua) kegiaten yaitu:

l. pengembanpgsn peranghat pembelsjaran {2 sks); dan

2. meviu Peranghat pembelajsran (1 sks).

Mata kegiatan i memfasiitasi mahasiswa untuk mengembangkan

perangkat pembelajaran dengan memanfantkan hasil pendalaman

materi  keprofesian, pedapogi, dano bidsng studi dalam  bentuk
lokakarya. Pengembangan perangkat pembelajaran melipub anah=ss
kurikulum, merancang kegiatan dan pemilasian pembelsjarman yang
mendichk  denpan  pendekatan TPACK berbasis  platform  revolusi
lnr.luutn 4.0. Rancangan I@Hﬂ.lnu dan penilaian ];n:]:nl:mllijmm ynng
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uﬂnlimlhhﬂng;mﬂeﬂiwlhﬁ‘nhhgdmmmkﬁlgk:dn!ﬂm
m yaitu pl::rﬂngkal pembxclijaran  yang mm'u..ﬂ.ln.l.p El:ut:a.l:lﬂ
Pelaksanasn Pembelaiaran (RPP), bahan ajar, media, Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPDY, dan alat cvalussi pombelajsran. Peranghkat
pembeloggaran yang telah dikembanglean dimplementasikan  dalem
dalam bentuk pew model peerteaching dan diakhin reflleks: sctelah

Mata kegintan PPL memiliki beban belajar 4 (empat) sks.  Mata
kegiatan ini dalam implementasinya dibagi 2 [dun) kegiatan yaitu
1. praktik pengalaman lapangan (3 sks), dan
2. teviu PPL dan refleks: (1 sks).

Mata kegiatan ini memfasilitasi mahasiswa untuk menpembangkan
kemampuan keprofesionalan scbagal Guru yang memiliki tugas utama
mendidik, mengajar, mombimbing, mongarahkan, melatih, meoilad,
dan mengevaluas=i peserta didik yang dilakukan datam bentuk praktik
mengajar. Mata kegistan i juga memfesilitas mahasiswa untuk
mclaksanakan tugas non-mengsfar berupa kegiatan mengenjakan
administrasi kelas, administrasi sckolah, membma  ko-kurikuler,
ckstrukunikuler, dan berpartisipasi dalam kegiatan sckolah lamnya.
Untuk bidang kejuruan, keginlan non-mengajar termasuk  praktik
kena indusin yang salah satunya dapat diwugjudkan dalam bentuk
aktifitas kunjungan ke dunia usaha dan dunia mdustni [DUD]), Mata
kuliah ini jupa dimrahkan untuk membentuk Guru yang momesona,
yvang dilandasi sikap cinta tanah air, berwibawa, tepas, digiplin, penuh
panggilan jiwa, samapla, disertad dengan jiwa kescpenuhhatian dsan
kemurahhation, Disamping untuk mengembangkan keprofesionalan
Guru, PPL juga untuk menumbuhkembangkan kemampuan
feadership, Scluruh kegiatan diakhin dengan refieksi yang dilakukan
sccara reguler bersama dengan Guru pamong dan dosen pembimbing
lapangan.

Beordasarkan standar pendidikan Guru beban belajar  program
PPG yoitu 36 - 40 (tga puluh enam sampai dengan empat puluh) sks.
Untuk PPG Dalam Jabatan, beban belajar yang harus ditempuh
schanyak 12 [dua belas) sks, sedangkan beban belajar schanyak 24
(dun puluh empat) Eksyﬂngdq:mnutum:hlulﬂl:kﬂgnm Pembelajaran
Lampau (RPL] atau recognition of prior learming.

. ‘Mata Kegiatan dan Bobot Kegiatan Program PPG

Jumlsh total beban belajar Program PPG Dalam Jabatan paling
scdikit 36 (tiga puluh cnam) ska. Kurkulum PPG Dalam Jabatan
diurai ke dalam duakchnnpakb:ﬁrmkm pengakuan pengalaman
kera (recognition prior learming) den proses pendidikan. Pada aspek
pendidikan profes: terbag ke dalam 3 ({tga) bentuk pembelajaran,
yaitu kuliah-teon (pendslaman maten akadermk), lokakarya, dan
praktik peogalaman lapangan (PPL). Maten akademik mencakup 2
[dua), yaitu akasdemik pedapopik dan aksdemik  hidang
studi/ profesional.

Materi akademuk pedagogik dengan maten pokok peodidikan
dan profcsr pendidik, diarahkan untuk memberikan pengusatan
tentang  dasar-dasar ilmu  pendidikan dan  prinsip-prinsip Guru
scbagal profcsi Scdangkan materi pokok untuk akademik bidang
studi/profecsional tudak hanve mencekup mater-maten kodlmusn,
melainkan dikaitkan dengen cara pembelsjarannya, atau dikaitkan
dengan pencrapan  prinsip TPACK. lokakarya berupa kegiatan
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dan proposal Penclitisn Tindaksn Kelas (PTE). Atas dasar

partimbangan  bahwa mashasiswa PPG Dalam Jabatan sudah
mempunyai pengaloman mengajar (menjadi Guri di-sekolnh), makn
ketige bentuk pembelmgaran imi dibenn bobot belagar {sks] sebagai

berkut:
1) RPL : 24 sks
2) Pendalaman muateri paedagopik dan keahlian @ 5 aks
3} Penpembangan perangkat pombelammn : 3 sks
3) PPL : 4 skn

Berdasarkan beberapa pertimbangan, antars lam tugas mengajer Guru
di sekolah dan kemampuan LPTK pada umumnys, maka pendalaman
muleri dilnkuksn seeara onlfine (daring). Dengan demikion, pendalamam
materi akndemik pedagogik dan akademik profcsional, dilakulkmn
scbagai pembelajaran danng. Sedangkan lokakarya dan PPL dilakukan
dengan tatap muks di LPTK (PPL dilakukan di sckolah-sekolah di sckitar
lokasi LPTK). Untuk mompermudah penubsan dalam tabel strukiur
kurikulum Program PPG Dalam Jabatan, ketiga bentuk pembelajarsn ini
diben kode scbagai berilout:
1) Pengakuan Studi Lampau :
=  Pengakusn Kompetens Prolcsional : 12 sks kode PRF

- Pengakuan Kompetensi Pedagogik - 12 sks kode PDG
2) Pendalsman maten : 3 sks Kode DAR
3} Penpembmngan pernngkat pembelajran : 3 sk Kade LOK
4) PPL : 4 sks Kode PPL

Atas perumbangan ecickbivitas pembelsjoran melahn dammg,
yvang divakin tidak sepenuhnya efektif bagi sebogion besar mahasiswa
Program PPG Dalam Jabatan, maka scbagian alokasi waktu
Lokakarya (paling sedikit | sks) digunakan untuk kegiatan reviu dan

diskusi hasil pendalaoman materi melalui pembelajaran daring,
Dalam kondis: tertentu yang hdak memungkinkan he:ha;arﬂ:l:l

tatap muka toutama pada saat loka karya dan PPL, maka dapat
dipergunakan model pembelunjaran darng semuanya.

D. Dosen PPG

Dosen PPG harus memenuhil persyaratan utama schagm benkut
Warga Negars Indonesia;

schat jasmanm dan rohan;

pendidiksn paling rendah S-2;

mésa kerja paling singkat 5 (lima) tnhurs;

idang keahhan relovan;

memilila sertifikat pendidik; dan

memifila sertifikat pekortif applied approach sertifikat  kompetens
pedagogik yang relevan.

Untuk dosen pembimbing kompetensi profesional dapat
mehbatkan dosen yang memulika keahhan yang relevan dan divutamakan
vang memihk kemampuan pedagogik atsu pernsh mengkutl pelatihan
metode pembelajaran. Dosen tersebut dapat direlkrut dan fekultas-
fakultas keilmuan yang terkail dengan Prodil PPG yang diselengeamrakan.

E. Barana dan Mresarana Penyelenggaca PPG
LPTE scbagai penvelenggara Pendidikan Profesi harss memenuha
standar sarana paling sedikit tercermin dalam skreditas: Prodi badang
yvang akan di-PPG-kan.

o B LN UE Rl o
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1. Sarana dan Prasamana PPG meliputi:
a. ruang kelas;

auditorium/ aula
tempat ibadah;
Izborstonum microtcachmeg;
perpustakann dan sumber belajar;
laboratorium komputer 8 multimediag
fasilitas sistem informasi dan jaringsn internet,
laboratorium; dan
madrasah f sckolah Inb atau bmaoan fmutra.

Untul-:: madrasah atau sckolah mitra yang dijsdiken laboratorium
pelaksanaan PG terakreditass sui:l.:m.ug kumangnya H.
Miprioritaskan  terakreditasi A, Untuk memamin  keberlangsungan
Moll antara dua Lembaga tersebut.
Untuk madrasah/sckolah lab/bmaan/mitra memenuhi persyaratan
schagni berilout:

1) temkreditasi mmimal B; dan

2) Guru yang berscertifilkat pendidik.
Keberadaan sckolah/madrasah mitra sebagai prasarana LPTE untuk
mencgaskan bahwa LPTK memililn labomtorium utuk uji coba
mitra imi tidak selalu untuk tempat PPL mahasiswa PPG, karena
dalam PPG Dalam Jobaten im, para Guru melakulen praktileum di
madrasah fzekolah masing-masing.

L

=R R

2. Peyan dan Tugas LPTK

a LPTK dapat menyelenggarakan program peningkatan kompetens:
pedagogik dosen berdasarian prinsip akuntabilitas, terukur, dan
berdaya guna; _

b. menpembangkan kurkulum program PPG berbasis kompetens:
Guru madrasah dan Guri agama pada scholah;

c. menyusun  kurikulum  sccars  meoyeluruh dan dalam satu
kesatuan kompelen=a;

d. menyelcksi dan menctapksan dosen untuk program PPG;

c. mclaksanakan standoarisasi sistem sclcksi den uji kompetensi
program PPG;

f. muelaksanakan evaluasi din dan penjaminan mutu kelembapaan;

g- melaporkan hasil uji kompetensi kepada Direktur Jenderal yang

h. melaksanakan program penugssan dosen ke madrasah dan/fatau
seloolah;

i. menyampaikan laporan penyvelengpaman program PPG secara
berkals sekurang-kurangnya | (satu) kali dalnm satu mhun; dan

j. mematuhi semun aturan lentang program PPO yang ditetapkan
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BaB i
PENYELENOGARAAN PENDIDIKAN PROFES]I GURL DALAM JABATAN

Penentuan Euots

Ketentuan Pasal 9 ayat (1] Peraturan Pemenntah Nomor 74 Tahun
2008 tentang Guru menyebutkan bahwa jumiah peserta didik program
pendidikan  profesi Guru setiap tahun  ditetapkan  oleh  Menteri.
Berdasarkan ketentuan terscbut, maka jumlinh kuotn mehasiswa PPG
Dinlam Jabaton schiap Prodi dan LPTK penyelenggarn ditentukan oich
Kcmenterian Agama melahn Direktorat Jendernl mazsing-masing dengan
mempertimbangkan beberapa hal, di antaranya:

1. kebutuhan Gury secara nasional untuk sctiap Prodi;
2. kapasitns setinp LPTK: dan
3. kotersedizan anggaran pemenntah.
Dalam  penentuan  sebaran  calon  peserta PPG i jugs
mempertimbanghkan tingkat sebaran Guru di sebap provinst.

. Pelaksanasn

L. Seicks: Mahasiswa Baru

Selcksi calon mahaziswa merupakan tashapsn yang sangat

: dan scluruh rangkaian proses mencetak Guru projcsional.

Oleh karena itu harus ada suatu pola dan sistem yunp handal

Kehandalan sistem ini ditunjukkan dengan kemampuan memilih calon

vang diprediksi setelah melalui Prodi PPG dapat menjadi Guru

profesional. Penerimann mahasiswa baru Program Sarjana Pendidikan
dan Progmm PPG dilakukan melalino sisiomn penorimaan mahasiswa
baru atau melaln mekam=me penugasan atau peroumngukan,

Untuk menjamin sistem seleksi yang mampu memilih mahasiswa
calon Guru pmﬁ:man.al yvang berkualitas, sistemn scleksi didasarkan
pada primsip- prinsip:

o objcktf, sistem seleksi didasarkan pada kritena yang telah
ditetapkan;

b. berkeadilon, sistem sclcksi tidsk membediakan kemampunn, latar
belakang agama, -suku, ras, gender, budaya, adat istiadat, status
sosial chonomi, dan peografis;

. akuntabel, sistem selcks: mengpunakan mekamsme, prosedur, dan
kriteria yang dapat dipertengpungjawabkan;

d. vakd dan miabel, menpgukur kompetensi profesional, pedagogik,
sosinl, dan kepribadian;

c. transparan, smstem seclcksi didasasrkan pada prosedur pemilman,
kritcria pemilaian, dan dassr pengambilan keputusan dapat diakses
sermua prthak; dan

I kredibel, proses dan hasil prnetapan peserin dapat dipercaya.,

Untuk mendulkumg lereapainya itu semua, agar scpera dibangun
sistemn untuk mendukung proses sclick=s dilakukan melahu computer
assessment fest [CAT)

2. Persyaratan Calon Mahasiswa PPO Dalam Jabatan,
Persyaraton yang harus dipenuhi olch calon mahasiswa PPG Dalam
Jabatan ini sebagal benikut:
a. memilik kunlifkasi-akademik sarjane (S-1) ata diploma empat (D-
V) yang memihki Imieraitas dengan mata pelataran yang diampu,
b. Guru dalam jabatan yang mendapaticn tugas mengajar yang sudah
dinngkal sampai dengan akhir tahun 2015; '
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c. memilila Nomor Unik Pendidik dan Tenags Kependidikan (NUPTK])
dan/atau Nomor Pendidik Kementerian (NPK) bagt Guru Madmsah;
dan

d. terdaftar padn dats pokok pendidiken Kementerian Pendidiksn dan
Krebudayzan danjatau sistem informasi yang dikelols oich masing-
masing dircktorat jenderai:

e. Jika tidak dibiayai olch AFBN, dapat dibiayas dan sumber lain yang
sah dan tidak mengikat. Bagi Guru PNS maupun NonPNS yang
mernjadi Guru etap pada sckolah/madrasah negeri doapal dibaayai
dan anpggaran Pomernntah Dacrah atau alokasi lninnya. Sedangkan
bapi Guru PNS dan Non PNS pade sekolahfmadrazah swasta selain
dari Pemda dapat dibiaya dan satuan Pendidikan.

Alur sistem s€lcksi calon mahosiswa PPC Dulam Jabatan dapat dilibhat
pada Gambear 2.

Crambar 2. Alur Pendafllarmo Peserta PPG

Dian skema di atas, dapat dyelaskan sebagai benkut:

#. Pemenntah mengumumksn pendaftaran pimenmesn mahasiswa
Program PPG Dalam Jabatan secara online melalui sistem aplikasi
berbasis komputer.

b. Calon mahasiswa mendaftar secara onfine dengan mengisi format
pada sistem  aplikasi pendaltaran dan menggunggah  berkas
dokumen persyaratan yang ditentukan,
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c: Sclekst admmustrasm oleh smistem dan divenfikss oleh pamtia
pendaftoran di LPTK tempat calon mendaftar atau melalin sistem
yang ditentukan, untuk:

1. memastikan calon mahasiswa adalah lulussn dad  Prodi
terakreditas:; dan

2. memastikan fjazah 31 calon mahasiswa Imier dengan Proch PPG
yvang akan dnkut:.

d. Calon mahasiswa yang lolos secleksi administrasi selanjutnya
mengikuti scleksi online yang terdini dar Tes Potensi Akndemik
(TPA), Tes Kemampuan Bidang (TKB), Tes Pedapogik (TPED) dan
Tes Minat, Bakat dan Kepribadian (TBMK].

e. Mahasiswr yang dinyatakan lolos seleksi akademik dapat
mengikuti registrasi online.

3. Prlaksanaan PPG
Pembelsjaran Program PPG Dalam Jabatan dilaksanakan melahn
alur tahapan kegiatan yang merupakan penjabaran dan 3 mata kuhah
scbagaimana disampuikan pada struktur kurikolum, Alur tahapan
p:ln?:mnunpmmnmﬁ’ﬂﬂalnmdalmiﬂndmaphjnpndnﬂamhnrd]
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Gambar 3. Tnhnpa_npcinksﬂrm.ﬂul’rng{m PPG Dalam Jabatan

Rincian kegiatan pelaksansan pembelsjaran Program PPG Dalam
a. Pendalaman Materi dan Pengayaan (5 2ks, 30 Hari)

Definisi

1) Kegiatan pendalaman matern melals belajar mandin
merupakan kegiatan pertama dan 7 {twuh] tahspan kegiatan
PPC Dalam Jabatan,

2) Kegiatan pendalaman materi melalui belajar mandin merupakan
kegiaton yang dilakuken olch mahasisws sccars mandin dan
danng untuk mempelaian/ mendalami maten PPG, berdiskus:,
dan beratih menjawab scal secara darning di bawah bimbingan
dosen PPG.

3) Kcgmtan ini memiliki bobot 5 (lima) sks dan diselesaikan dalam
witktu 30 (tga puluh) hari. Mahasiswa diwajibkan tuntas datam
mempelajan & (enam] modul profesional, dan 4 (cmpat) modul
poedapgogik. Masing masing modul terdin atas 4 (empat) Kegiatan
Belajar (KB). Jadi, jumlah modul sebhanyak 10 {sepuluh) modul

alau 40 jempat puluh) KB,
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1} monguntksn penguasaan mater: bdang keahban/bidang studi
tormasuk advance maferials;

?) menguatkan penguasasn maten  landsssn  kependidikan

J) meningkalksn prmahaman komsecp TPACK unluk merancang
pembelajaran; .

4) meningkatkan pemahsman mengembangkan bahan ajar dan
evaluasi hasil belajar dengan level HOTS; dan

9) memanfaatkan sumber belajsr berbazis ICT.

Aktivitas Pendalaman Maten
1) mahasiswa bersama dosen melakukan pembahasan dan diskus
tl:II.tﬂ]lg penguatan penguasaan maten bidang stud: termasuk
advance mnterials:

(o} dosen menangenpl pertanyann  mahasisen melslui  video
conference;

(bl mahasiswa memetakan ruang ingkup maten bidang studs;

[¢) mahasiswa memetakan ruang ngkup  kesulitan memaham
duan miskonsepst mater;

{d} mahasiswa menghubungksan konsep dengan ranah lan;

[¢) mahasiswa menghubungkan maten dengan bidang lam;

i) mahasiswa menubskan fenomena  kescharian wyang
berhubungan dj:nﬁu:l. matrn, dosen mengembangkan
pertanyaan pemancing, mahasiswa memyusun penjelasoan
ilmiah terhadap fenomenn  berdasarkan  pertanyaan
pemancing dan dosen;

() mahasiswn merangkum maten dasar dan maten pengzyaan;
dan

{h) mahasiswa mengerjakan tes formatil di akhir KB dan tes
sumatf di akhir modul;

2 mahosiswa bersama dosen melnkukoan diskusn tentnn

3] mahasiswa bersima dosen berdiskusi mendalami  konsep
tentang penyesunign strategl, media dan teknologi dengan
karakteristik materi (TPACK);

4] mahasiswa bersama dosen mengembangkan dan membahas
=zoal pada level HOTS; dan

5) mahasiswa bersama dosrn mendalami konsep pemanfaatan
sumber belajar berbams [T (LMS, dipgital resources, dan

schagainya.

Secara teknis, aktivitas mahasiswa dan dosen dipandu dengan

langkah dan uraian kegistan sebagai berikut:

Aktivitas Mahasizwn

1) ahasiswa wajib mempelgoan secora mandini 6 (enam) modul
bidang studi (terdiri atas 24 KB) dan 4 (empat] modul
pedagogk (terdin atas 16 KB).

2} Untuk biza mengak=es modul secam danng, maka mahasiswa
tmukmehlmhmﬂnjmlgdiﬂﬂlmkﬂnnluhp&nﬂmnnmmml,
baik yang tercantum  dalam  biips:/ /fppe kemdikbud po.id

untuk modul mata pelajaran UImuIm IMmaLDLn

http:/ { space kemenag.po.id untuk modul pendidikan agnma.
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J) Sctiap 3 han, mahasiswa wajib menyelesaikan pembelsjaran 1
[satu) modul (4 KB) don menpunsai materi yang disajikan
dalnm modul tersebul.

4] Mahasiswa waiib mengikuli secarn aktil diskusi yang dipandu
olch dosen.

5) Mahasiswa wajib mengerjakan tes formatif di akhir KB dan tes
sumatif di akhir modul

6] Mahasiswn melakukan reflleksi atas aktivites  pendalomon
mater.

Aktivitas Dosen

1} Dosen walibh memastikan bahwa semua mahasiswa mempelajan
moxiul sesusi dengan jadwalnya. Hal yang bisa dilakukan antars
lain dengan memberikan salam, sapa, memberi motivost secam
daririg melalu aplikasi.

Z) Dosen wajib memandu diskust sciama mahasiswa mempeiajari
matent secara daning, Diskusi bhisa dilakukan dengan cara saling
tanya jswab, maupun membenkan pendalamsn mater: untuk
memperkays, memperdalam, memperivas hal yang disajikan
dalam modul memuju HOTS dan TPACK.

3) Dosen membenkan penilaian keakbifan diskusi melahn darmg,

4} Dosen membenkan evaluasi tes formatif dan sumatif untuk
sttiap modul.

9) Dosen melakukan refleksi,

Sebelum aktivitas berlangsung, mahasiswa sudah mengunduh dan
membaca modul serta PPT Pendalaman Maten.

kelas (2 sks, 12 Hari)

1} Pendahuluan
kegiatan On the Job Legrming yang dilakukan olch mahasiswn
Program PPO Dalam Jabsatan yang telah menyelesaikan mhap
pendalaman maten.
b. Tohap m memibika bobot 2 (dua) sks yang ekuivalen dengan
walktu belajar selama 12 (duas belas) han kena.
€. Mengingal kegiatan PPG Dalam Jabatan ini dilakukan pada
masa kondisi tertentu seperti lerdampak wabah, maka tahap
mi didesam sepenuhnya dilakukan secara daring dan tempat
asnl mahasiswa FPG Dalam Jabatan dengan mencraplan
protmko] yang berlaku
2] Tujusn

bertujuan:

n. mengembangkan perangkat pembelajaran vang mendidik
dengan pendekatan TPACK, moemanfatkan sumber belajar
berbasis [CT, don boorentasi pada HOTS bk juring

b. membuatl rekaman video prakhik pembelajaran berdasarkan
perangkat pembelajaran yang telah disusun.




1B -

3) Aktivitas
Aktivitas utama pada lahap ini yaitu:
. Pengembangan Perangkat Pembelajaran

1) Kegintan pengembangan  perangkat membelsjaran
dilakukan oich mahasiswa sccara

2} Keginlan diawali dengan mendiskusikan pengalaman
menpembangkan dan mengimplementazikan perangkat
pembelsjaran baik luring maupun daring.

3] Penpembangsn peranghnl pembelajeron  berorientasi
kepada pengrmbangan HOTS  (Higher Order Thingking
Skills) peserta didik dengan menggunakan pendelmtan
TPACK. Karakter TPACK dan HOTS harus nampak pada
RPP dan kelenpghkapsn peranpkst pembelsjpran yang

disusum.
4} Pengembangan: perangkat  pembelajaran  melipub
pembuatan { penyusunan:

a) RPP umtuk pembelajaran danng yang dibuat
berdasarkan hasil analisis kurnkulum dan program
semeater. RPP vang disusun  harus  dapal
dilnksanakan sant PPL yang skan dilakukan sccara
daring. Mode darnng yvang dimncang dapat berupa
mode sinkron melalui aphkasi video conference
(misainya =zoom, websx, google meef), asinkron
melalui LMS  |misaslnya moodle, edmodo, google
cassroom] atau kombinas) smkron dan asmkion
sesual kebutuhan dan keswapan.
misalnya berbentuk modul atau handout.

¢} LKPD digital yang dapat dikerjaksn olch siswa secarn
secam daring dan huring.

dl Mcdia pembelzsjaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran daring, misalnya dalam  bentuk
powerpoint, video scribe, vidoo animasi, wirtual
laboratory, dan augmented reality.

el Evaluasi pembeisjaran yang dapat ditakuksn secara
danng, misalnya dengan memanizatkan aplikas: CBT
(Computer Bused Tesf, filur asesmen pada sistem
LMS, atau aplikasi lam yang sejenis.

5) RPFP dibuat untuk 3 [tiga) kali pertemusan PPL daring
Maten yang dipilih discsumibkan  denpgan wakiu
penyampaisn malen tersebut pada saat tahap PPL,
sesual kunkulum yang berlaku.

6} Hasil akhir porangkst pembelsjaran yang telah disusun
sclanjuinya diunggah pada LMS.

7) Dosen pembimbing dan Guru pamong melakulkan reviu
awnl dan membenkan feedback terhadap perangkat
pembelajaran yang disusun mahasiswa.

8) Reviu komprehensil terhadap perangkat pembelajaran
yang disusun dilakukan pada tahap berikutnya Reviu
Perangkal pembelajaran PPG Dalam Jabatan.

b. Pembuatan satu relaman video praktk pembelajaran
1) Mahasiswa moembuat 1 [satu) mekaman video praklik
pembelajaran daring untuk salah satu dar 3 (ugs] RPP
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yang telah disusun yang akan digunakan pada kegiatan
PPL daring,

2) Rekaman wvideo pruktik pembelsjaran untuk  satu
pertemuan, namun video yang dikinmkan harus diedit
memjadi 7 - 15 memt dengan tetap memperhhatkan
tahap penting kegsatan pembelajaran.

J) Rekaman wvideo tersebut dikinm  kepada dosen
pembimbing dan Guru pamong melalui LMS,

4) Dousen pembimbing dan Guru pamong melakukan reviu
cawul dan memberikan feedback terhadap video praktik
pembelajaran yang dibuat oleh mahasiswa,

5) Reviu komprehensif terhadap video praktik pembelajaran
dilakulan pada tahsp berikutnya yaitu Reviu Perangkat
Pembelsiaran PPC Dalam Jabatan.

c. Produk Kegiatan Pengrmbangan Perangkat Pembelajaran
Produk kegialan pengembanpan perangkal pembelajaran
meliputi:

1) I;uw[ pembelajaran yang meliputh RPP, bahan mjar,
media pembelajaran, LEPD, dan asesmen untuk 3 (tiga)
poriemuan; dan

2) mhaman video pombelajaran dan salsh satu pericmuan
RPP yang disusun untuk PPL dengan format data video
MPEC berduram 7 - 10 memil

¢. Lokakarya Reviu Perangkat Pembelajaran (1 sks, 8 Han)
1] Definisi

a}
bj

Reviu  Perangkat pembelajaran merupakan kegiatan tahap
ketiga dalam Program PPG Dalam Jabatan.

Reviu Perangkat pembelajaran merupakan kegiatan mereviu
perangkat pembelajaran dan wideo praktik pembelajaran yang
telah dibuat mahasiswa pada ahap pengembangan porangkat
pembelgjamn  scbelumnya, new model peerteaching, PTK,
reflekos, dan KTL.

New model peerteaching merupakan kegiatan presentses vang
diawah dengan mengkrntisi perangkat dan wvideo prakhk
pembelajaran yang telah dirancang, agar dalam pelaksanaan
pembelaiaran PPL nanti mahasiswa dapat melakssnakan

'p:mhclh,]a:mﬂ yang inovatil dan mtm;,mﬁm@an denpgan

karakteristik pembelajaran berbasis HOTS serta menernpkan
konsep pembelajgran melalul pendekatan TPACK berbasis
platiorm Rl 4.0 maupun meluruskan miskonsepsm yang muncul
dalam pembelajaran.

d) Kegiatan reviu Perangkat pembelagjaran i memmbiki bobot 1

SKS yanp dilaksanalkan selama 8 hari.

2} Tujuan
a] Mahasiswa memilila kemampuan melakukan reviu perangkat

pembelataran dan video praktik pembelataran, agar memaliki:

(1) kejelasan tujusn pembelajaran dan IPK;

(2) kesesuaisn materi gjar (bahan ajar) denpan tujuan
pembelajaran;
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3 ) matcri-maten ajar yang tidak miskonsepsi;

4 ) kvicpatan straleg dan metode pembelajaran;

9 ) kesesunisn media yang digunakan dalam pembelajsran;

6 ) micgrasi kemampuan oifeal thinking, oreative thinkang,
reflective thinking dan deasion making ke dalam
kegiatan belajar melahn mguiry based activifies;

} rencana prmbelajaran berbasis HOTS; dan

) muatan pembeclagjoran yang mendidik dengan
pendekatan TPACK berbasis platform revolusi industri
4.0

bl mn!m.ﬁl.ﬂwn mampu mencrapkan F:".ﬂ]'::ﬁlﬂj:ﬂ]‘ﬁ]‘l yang mendidik

[
[
(
[

model peerteaching untuk mehhat kckurongan dan kelebihan;
d) mahasiswa memilils kemampusn dalam merencanakan
kegiatan penclitian tindakan kelas (PTK); dan
c) mahasiswa mampu menyusun rencana tindak lanjut (ETL)
untuk persiapan pelaksanaan PPL

Akuvitas Kegatan Reviu Perangkat pembelajaran
~Aktivitas kegiatan reviu Perangkat pembelajaran meliputi
rincian kegintan yang dilakukan baik oleh Dogsen, Guru Pamong,
dan Mahasiswa selama 8 (delapan) hari melalui online [daring)
baitk sctura sinkron maupun asimkron.
Beberapa hal yang periu diperhatikan dalam  proses
pembelajaran fase ni:
o) satu Rombongan Belajar (Rombel] paling banyak 35 (tiga
puluh lima) mahasiswa. dibagi menjadi 3 (Uga) kelompok;
bl sctiap kelompok di ampu oich 1 (satu} orang dosen don 1
(satu) crang Guru pamong (kebutuhan dosen per Rombel = 3
grang sclama 8 hari, Ouru pamong per rombel = 3 orang
sclamn 8 hari)
¢) jumlah jem sinkron scbanyak 32 (uga puluh dua) jam;
d) jumilah jam asinkron scbhanyak 20 [dua puluh) jam;
¢] produk akhir dan kematan tahap yaitu:
[ 1 )perangkat pembelajaran (KPP, bahan ajar, LKPD, meda
pembelajoran, dan evaluasi pembolagran); dan
{2 )video new model peerteaching yang di padatkan darn
durasi 30 [bga puluh) menit menjadi kurang kebith 7-15
{tujuh sampai dengan ma belas) menit
Ungeah di LMS:
*  moviu perangkal pembelsmran (oman sejawal;
reviu video praktik pombelajaran teman scjawat;
proposal PTK;
refleles; dan
* RTL; dan
fj produk dosen/Guru pamong (ungeah di LMS)
reviu perangkat pembelajaran;
reviu video praktik pembelajaran,
observasi new model peerteaching;
identifikasi permasaiahan PTK; dan
refleksi kegintan reviu pembelajaran.
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d. Uji Komprehensif
Ujian komprchensi! dilsksannksn setelah sclesail kegiatan
reviu perangkal pembelaiarun yang dilakuksan olch LPTK dengan
mengacy pada rambu-rambu penmilaian komprehensaf.
1) Tujusn
Untuk meonilai kemampusn mahasiswa sccars  menyelurub
lentang leori pedapgogik dan pengetnhuan bidang studi termasuk
materl csensial, advance materials dan kebermaknaan [apa,
mengepa, bagaimana] yang  bersumber dan  peranpgkat
pembelajaran yang dihasilkan dari lokakarya dan diperiuas pada
aspek TPACK dan HOTS.
2} Aktivitas
(8} Mahmsiswe mendalami 3 perangkat pembelajaran yang teiah
diunggah di LMS untuk digunaksn sebapal bahan upan
komprehensif
(B Mahnmiswa mempraktikkan pembelajaran maksmal 30
memnit dan dosen menilsi mahnsiswa berdasarkan pedoman
pentlaian
[c) Dosen penguji mengajukan pertanyasn berdasarkan rambu
rambu peralaian ujian komprehensif

e. Prakhik Pengalaman Lapangan
1] Pendahuluan

PPL mernupakan salsh satu mata kuliah dalam Progmm
PPG yueng bensi kegiatan  latihan mengajar maupun
nonmengsjar, ermasuk melakulcm Intthan Penclitian Tindakan
Kelus/ PTK, yang dilaksanakan secara terbimbing dan terpadu
unfuk memenuin persayaratan pembentukan Guru profcsional.
PPL disclenggarakan agar mahasiswe PPG memilhikn pengalaman
oyata dan kﬂ-lIll:‘kBlu.ﬂl dalom mencrapkan  seperangkat
pengetahunn, sikap, dan kelermmpilan yang dapat menunjang
lercapainya kompetens: utuh Guru profesional.

Dalam lkondsm terdampak wabah sepertt panderm Covid-
19, PPL dilaksanakan sccam darmmg, di mana pcrsiapan,
peliksnnanan, pombimbingan/ pemantsusn, dan pelaporannya
dilakukan secarn daring.

Agar para DPL dan GP mampu melakukan tugasnoya
sebatk mungkin diperluksn penyamaan persepst bagl pamm
Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan Guru Pamong (GP)
kondisi khusus scperti pandemic COVID-19,

PPL memiliki tujuan: '

8] meningkatkan komampuan mahasiswa mempersiapkan
darimg;
perangkat pembelsjaran dan PTK yang telah direncang, baik
secara lurmg dan fatau darmg; dan

¢} meningkatkan kemampusn mahaswa  mempersiapkan
peinksanaan kegpmatan non-pembelajaran yang hsibel
dilakukan secara luring dan fatau daring,

Tujuan khusus kegintan prakiik pembelajaran di sekolah:

a] membentuk dan memantapkan kemampusn profesional
Guru secama utuh;




b) mendemonstraskan  kompetens)  dalam  merencanakan,
melaksanakan, dan menmlai has] pembelajaran;

¢) melakukan perbaikman pembelajaran yang beronentasi pada
pengombangan potensi mahasiswa;

d) mendalami karakteristik mahasiswa  dalam  ranghka
meningkatikan motivas: belajar;

¢} mengdentifikasi permasalahan pembelsjaran di kelas dan
mengatas:  permasalnhan pembelajaran  erscbul  secara
individu monupun kelompole;

fi mencrapkan pembelajaran inovatif yang bertolak dan suatu
permasalahan pembelajaran;

gl menilai capaman  pembelajoran mahasisva dengan

mengEunakan insirumen yang dapatl mengukur kemenmpuan

berpikir tingkat tngel (higher order thinking skillsj,

h) menindakianjuti  hasil penilsian  dengan melaloukan

pembimbingan dan kegintan pengaynan atau remedial;

menyusun rancangan dan melakukan penelitin  bndakasn

kelas wocbogsi  salah  satu upsva  mengembangkan

profesionalitas Guru; dan

j melakukon remedial  feaching boagt  mehasiswa yong
membutuhkan.

Sedangkan tujuan khusus |begiatan  praktk  non-
pembeiaaran di sckolah adalah  mendalami, berpartisipasi,
dan falau mempraktikksn kegiatan kegiatan non-pembelajaran
yang mchput: admmistrasm  scholah, kultur sckelah,
eckstrakurikuler (kepramubtaan, unit kesehatan sekolah, magalah
dmdmg, d.l.l] mpﬂlmpn.l scholah, layanan bimbengan dan

=

Sistem, Prosedur, dan Kegpatan PPL
PPL menerapkan pendekatan supervisi klinis dan tindakoan
reflekif denpgan prinsip berkelanjutan, terstruktur, dan relevan
dengan perangkat pembelajaran. Supervisi Klinis meropakan
suntu bentuk bimbingan profesional yang diberiian kepada
mahasiswa Prodi PPG sesunl dengan kebutuhannya untuk
menimnglatkan profesionahitas schagm Gunu.
Superviai klinis dilaksanakan dengan prinsip:
8] hubungan kolegial dan interaktil yang sinergis dan terbuker;
b} demokratis;
¢} berbasis kebutuhan dan aspiras: mahasiswa; dan
Langimh dalam melakukan supervis: klinis:
n) pongamatan  kinerja  olch Guru pamong dan  dosen
pombimbing;
b) mahasiswa menila knerjanya sendin (self assessment);
c] diskusi dengan Guru pamong dan dosen pembimbing; dan
d} merencanakan perbaikan.
PPL di sckolah dilaksanakan dengan kegiatan schagni berikut:
a) persiapan dan cksplorasi sumber belajar.
b} implementas: hasil lokakarya ke dalam praktk pembelajaran
yang terdin atas:
(1) melakssnakan kegmtan  pembelojoran terjadwal
(praktik terbimbing dan praktik mandin);
{2) melakukan konsultasi dan  refleksi praktik
pembelataran yang teloh dilakukan;
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4)

.23

membuat jurnal aktivitas;

mengoreks: pekerjaan siswa;

mendinpgnosis kesulitan belajar:

melaksanakan Penclitian Tindakan Kelas (PTK]; dan
mengikuli kegmtan manajemen sekolah frapat-rapat
sekolah, administrasi sekolah, dan kegiatan sckolah
Ininmya);

c] ekstra-lunkuler.;

d) penyusunsan laporan hasil PTK; dan

c) presentas: hasil PTK.

— e ——
“'q [ T

Pelaksanann PPL di Sckolah

FPL dilnkssnakan di sckolah mitra, Sckolah mitrs schsga
lokasi PPL Prodi PPO paling sedilat memiliki poringlot akreditssi
B dan akan Ilebih baik jika sckolah/madrasah  mitra
terakreditas: A. D samping 1tu, sekolah mitra terikat dalam nots
krscpahaman anlara dimas pendidikan kabupaten /kota dengan
LPTK peoyelenggara Prodi PPG yang masih  berlaku. Pola
kemitraan bersiful kolaboratif.

Polaksanean PPL di sckolah terdin atas: tahap persiapan
dan tahap pﬂlﬂkﬂﬂnﬂﬂn
Tahap persiapan PPL meliputi kegmatan:
8} penetapan peserin PPL;
b) pendatasn dan pemelaan sckolah;
c)] penctapan Dosen Pembimbing (DF;
d] koormdinasi dengan sekolah mitra untuk menetapkan Guri

Pamong (GF) dan jadwal priiksanasn PPL;
¢} pembekalan DP dan GP; dan
f) pembekalan peserta PPL.

Tahsp pelaksanasn PPL mehput kegiatan:

a) penyerzhan peserta PPL oleh pihak LPTK penyelengpara ke
sekolah mtra;

b)] polaksanaan PPL di sekolah mitm;

¢} pecmbimbingan di sekolah mitra dilnkukan olch DP paling
sedikit 8 (delapan) kali;, dan

d] penarikan peserta PPL.

PPL dituyjukan untuk pengualan pembelajaran socara nyala
dengan cara memberikan pengalaman langsung pelaksanann
tugss pembelajaran. Pelaksanasn Praktik Pengalaman Lapangan
dilzksanakan di madrasah /sckolah mitra.

Untuk menjamin kualitas pelaksanaan PPL, LPTK
mympembemgkan mnstrumen pomantausn dan evaluas
pelaksanaannya.

Sclam 1y, LPFTK dan madrasah fsckolph secara bersames-
sama melakukan pemantauan dan evaluas: polaksanaan PPL.

PPL juga mencntukan kelulusan. Jikka pada fase ini,
mahasiswa tdak mmdﬂ]:mlhm nilal sesusi standar yang

ditetapksn, maka dia tidak dapat melanjutian ke fasc
selanjutnya.

Tahap penilaian PPL mengacu pada ketentuan schaga
berzkut:
a}l Penilmsan dilakukan selama PPL, yang terdin atas penilaian
proscs dan produle



Secara umum, komponen penilalan terdin atas:
(a) krmampuan mengrmas perangkat pembelaiaran;
(b} praktk prmbelajaran;
() kegiatan nonpembelajaran;
{d) kompetensi sosial dan kepribadian;
{e) portofoho;
{f) Isporsn PPL; dan
{g) laporan PTK.
disertm desknptornya.
b} Penilnian dilakukan olch GP dan DP.
¢} Peserta dinyatakan Julus PPL apabila mencapai nilm paling
rerudah B.

Kegiatan mahasiswa selama PPL di sekolah terdini atas;
a) Observasi dan Orientasi Lapangan
pada tnhap observasi dan orentasi lapangan:
( | ) Mempersiapkan diri dengan berbagail instrumen yang
diperiukan untuk pelaksanaan observesi dan orientasi

( 2 ) Berkonsullas: dengan kepala sckolah mita untuk
mencniukan sasaran observasi, dan menyusun jadwal

{ 3)Mengumpulkan dan menganshsis date yang
periukan dengan: melihat situasi dan kondisi sckolah,
seperti kondisi Gum, fasilitas sekolah, prosedur
penggunaan dan pemelihamman sarana dan prmasarana
sckolah;, mewawancaral kepala selwolah, staf TU, GQura
bidang studi, Guru BK, wali kelas, dan pectugas
perpustakaan sekolah; menpamati aktivitas peserta
didik di dalam dan di hear kelas; serts aktivitas Gura
di dalam dsn di luar kelas

{4 ) Menyusun laporan kegiatan hanan disertan dengan
bukti-bukti ynng relevan.

{ 5 ) Mendiskusikan laporan dengan GF dan DP untuk
mendapatkan pengamban dan balikan  yang

{ &) Membuat laporan tentang proscs dan hasil kegiatan
obeservesi dan onentasi lspangan yang disertai
pembahasan  untuk menemukan implikas) bag
yang mendidik.

b} Prakbk pembelajaran

Mzhameswa Prodi PPO mclakukan kegmtan praktik

pembelajaran mehputhh praktik pembelajaran terbimbing

dan pmmkiuk pembelapran mondii. Pmkibk pembelajaran

mandiri diamat: olch DP, GP, dan kalau memungkinkan

mrngikutsertakan teman acjawat {open lesson).

5) Pengembangan kompetens: kepribadian dan sosial
Mahasiswa Prodi PPC  menampilkan  kompetensi
kepribadian, dan sosial, seperti: kerjn sama, ctos kona,
kedisiplinan, kepedulian, tangpung jawab, sopan santun, dan
scbhagamnya, sclama pelaksanaan PPL.



6) Melaksanakan kegistan non-prmbelajaran
Schima PPL mahasiswa Prodi PPG melaksanalkan kegiatan
non-pembelajaran, seperii manajemen pendidikan  sekolah,
mengikutt rapat Guru, piket sekolah, berpartisipazi dalam
kegatan ckstrakurikuler (seperti pramuka, kesenian, olah raga),
penanganan kesulitan belajar peserta didik, dan sebagainya.

7] Membusl Laporan PPL
Laporan PPL memuat selurub kegstan PPL melipuli
kogiatan praktik  pembelajaran  (obseryvasi  dan  onentas:
lapangan, praktik pembelaaran) dan kegiatan non pembelajaran

(penanganan kesulitan belgjor peserta didik, kegiatan ekstro
kunkuler, dan manajemen sckolah).

8) Melaksanaimn Penclhitan Tindakan Kelas (PTK)

PTK dilakukan berdasarkan proposal yang telah disusun
dan disctufui olch DP dengan maten yang telonh dirancang
schelumnyn. Kegintan PTK dilakukan =selama PPL, meliputi:

a} Menyusum Laporan PTK
Laporan PTK memuat latar belakang masalah, rumusan
musalah dan tujuan, metode yang digunonkan, hasil
perubahan  pada peserin didik, Gum, dan  sistem
pembelajaran, pembahasan atau refleksi, kesimpulan dan
rekomendas: penchitien.

b} Mempresentamikan Hasil PTK
Untuk keperluan  melenpkapl  penilaisn kemampuan
mahaziswa dalam melskulksin PTK, maka diskhic
pelialezanaan PPL mahasiswa difasilitas: unhuik
mempresentasikan  pelaksanasn dan baml PTE  yang
diselenpramkan olch dosen pembimbing.

9) Mengumpulksn Portofolio
Mahasizwa Prodi PPU mengumpulkan perangkat PP yang
iclah disempurnakan beserta seluruh perangkat lamnya sebagai
partofolio.

. Reviu PPL 1 (] atau 2 sks, 4 Hari)

Pengantar

1} Tahap ini merupakan lokaksrye ke-2 (tahap 1) yang di
laksanakan secara onlme.

Z) Priaksanaan lokakarya ke-2 (tnhap 1) dilakukan setelah peserin
PPG menyelesaikan PPL | di sckolah asal

3) Lokakarya ke-2 (tahap 1) memilild bobol 1 atsu 2 SKS yang
clavalen dengan waktu belsjar selama 4 (empat) har (18 JB,

4] Ada 3 (tuga) keginlan pada tahap ini yaitu: (1) reviu PPL dan PTK,
{2) reflck=t, dan (3) membuat RTL perbaikan

Dezain Kegialan

Desain reviu PPL | didesain melala program kegiatan:

1) reviu kegatan prakbik mengmgar, Imgmmnﬂwnlpnlnksmuﬂn
kegiatﬂnprﬂkﬂkuun-mngajﬂrpmin PPL I;

2) rmedlekst hasil revia PPL | dan

d) membuat RTL perbaikan kinerja untuk PPL 1L




Tujuan
Reviu FPL | mempunyai tujusn agar Mohasiswa PPG Dalam
Jabatan dapal:

1} mengetahui kekuatan dan kelemahan dalam kegistan praktik

2)
3)

mengajar, kegiatan awal pelaksanaan PTK, dan kegiatan prakiik
non-mengajar di PPL [;

melaksanakan reflecksi dar kegiatan mengajar, pelaksanaan
FTK, dan kcgiainn non mengajar di PPL 1;

membuat  RTL  perbaikan  kinerja keglamn mengnjar,
pelaksanaan PTK, dan kegistan non- mengajar untuk PPL 1.

Aktivitas
Borsama Dosen dan GP , mahsasiswa melaksanskan aktivitas
meials LMS GTK scbagui berikut:

1)

2

3]

diskusi dan preseniasi tentang kekuatan dan kelemahan dard
video kegiatan mengajar, laporan awal PTK, dan video/lsporan
krgiatan non-mengajar pada PPL

rellcks: dan hasil diskusi pada PPL | melalul konferensa 3 (tiga)
arah;

diskum dan presentast RTL untuk perbaikan kinerja i PPL L

Rincian Aktivitas Reviu PPL 1 6 JP)

]
2)
3)
H

9

=

B)
9)

Reviu mengpunakan metode diskoas melalui LMS GTE.

Bahan diskusi berupa hasil foutput kegiatan PPL L

Pelakssnaan diskusi  dibuka melahi  Mecting onfine  dan

dilanjutkan dengan mengis1 Form hasil diskusi melala LM,

Hal-hal yang didiskusikan meliputic (1) Praktk meogajar

[perangkat pembelajaran/RPP yang dipunakan, pelaksanasn
pembelsiaran dan cvaluasi berbasis HOTS), (2) Pelnksanasn

PTE, dan {3) Praktik non-mengajar,

Cutput kegiatan reviu PPL | berupa isian Form diskusi scbagai

LK oleh setiap mahasiswa yang di unpgah ke liman LMS GTK.

Melakulan pengamatan video pembelajsmmn yang dilakukan

oich setiap mahasiswa pada saat PPL L

Mclahukan peogamatan lerhadap laporan awal pelaksansan

PTK yang dilakukan olch sehap mahasiswa pada saat PPL L

Melakuksn pengamatan terhadap hpnrm pelaksanaan kegiatan

non-mengaar yang dilakukan oleh sctiap mahasiswa pada saat

PPL L

Etm:mn.ﬂkhmta& Heficks:
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p\'ﬂﬂka-amﬁnPPLbnrupamﬂl:km tﬁﬂmﬂnppchk]iﬂnaanpmknk
mengaiar, keguitin non-mengajar, dan pelaksanasn PFTK yang
dilnksanaksan secama daring.

Refleksi dilakukan melalui LMS GTK

Refleksi  dilaksanakan dalam bentuk diskumi grup terfokus
dibawah bimbmgian Dosen dan GP melabhn mekanisme
konferensi 3 (liga) amh.

Pelaksanaan reflcksi dilskuksan melalui Meeting onlime dan
dilanjutkan dengan mengisi Form hasil refleks: melahn LMS.
Refieksn difokuskan pada hal baru, hal penting, hal yang periu
diperbaiki dan pelaksanaan PPL |

Outputl kegiaian berupa unggahan Form hasil refleksi oleh
sctinp mahasiswa yvang di unggah ke laman LMS GTK.
Meiakulmn reflekst PPL 1 dengan mengsi form yang disiaplan
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Rincinn Aktivitas Rencona Tindak Lanjut

1) Kegiatan imi merupakan kelanjutsan dari  reflleksi meviu
pelaksanaan PPL berupa RTL untuk perbaikan kinerja
mahamswa yang dilaksanakan secara darnng.

4] RTL dilakukan melalin LMS.

3) RTL dilak=annkan dalam bentuk diskusi grup terfokus dibowah
bimbmgan Dosen.

4) Pelaksanaan RTL dilakukan melaiui mecting online dan
dilanjutksn dengan mengisi form hasil refleks: melalus LMS.

3) RTL difokuskan pada hal-hal yang perlu dilakukan oleh
mnhﬂ.ulsquFﬂunLu}:p:rhmh:ﬂnpﬁmhuhgﬂrﬂnPFLﬂdnn
sclanjuinya dilaksanakan di sekolah m sing,

6] Output kegiatan berupa ungpahan Form hasil RTL oleh setap
mahasiswa yang di unggah ke laman LMS.

7] Menoyvusun rencana tindak lanjut (RTL) dengan mengisi form
yang discdiakan.

g. Praktik Pengelaman Lapangan [I (FPL 1)
Praktik pengalaman lapengan memilila tujuan:

1) memingkatkan kemampuan mahasiswa dalam melaksanakan
pembelajaran yang mendidik, yang mencrapkan TPACK untuk
mengembangksan HOTS mahasiswa;

2] meningkatken kemampuan leadership mohasiswa melaha
pengelolaan kegiatan nonpembelaiaran yang fisibel dilakukan
secara luring dan fatau darmyg; dan

3) meningkatian kemampuan  reflektif| mahasiswa untuk
peningkatsn kemompusn Guru secara berkelanjutam.

h. Reviu PPL I (1 atau 2 SKS: 4 Han)

Pengaritar

a, Tahap i merupalkan Lokakarya ke-2 [shap 2) yang di
laksanakan secara online [daring).

b. Peloksanaan lokalkarys ke-2 (tahap 2) dilakulmn setelah peserta
PPG menyelesaikan PPL | di sekolah asal.

c. Loknksrya ke-2 (tmhap 2) momihikn bobot 1 atau 2 SKS yang
chkivalen dengan waktu belajar selama 4 (empat) hari (18 JP).

d. Ada 3 (tga) kegiatan pada tahap ini ymtbu: (1) Reviu PPL dan
FTE, (2] Reflclen, dan {3) Membuat RTL perbaikan kinerja.

Desam Kegialan

Desain reviu PPL I didesain melalul program kegiatan:

a. reviu kegatan praktk mengajar, kegatem anjulnn pelakssnaan
PTK [analisis data dan refleksi), dan kegintan praktik non-
mengajar pada PPL I

b. reflelkst hasil reviu PPL 2; dan

c. membual RTL perbmlan kinermja untuk pencrapan Conimous
Professional Depelopment (CPD).

mn

Reviu PPL Il mempunyai tujuan agar Mshasiswa PPG Dalam

Jabatan dapat-

a. mengetahui kokuatan dan kelemahan dalam kegiatan praktik
mengajar, kegiatan lanjutan pelaksanaan PTK, dan kegiatan
praktik non-mengajar di PPL I

b. melaksanakan reficks1 dan kegatsn mengajar, pelaksanasn
PTK, dan kegatan non mengajar di PPL II; dan




membust  RTL perbaitkan lkdnerjs  kegalan  mengsjar,
pelaksanagn PTK, dan kegistan non-mengajar sebagei dasar
untuk penerapan Continous Professional Development (CPD),

Akfiunias

Bersama Dosen dan GP, mahasiswa melaksanakan aktivitas melaho
LMS GTK scbagai berikut:

b.

=

diskusi dan prescntast tenlang kekuaton dan kelemahan dan
video kegintan mengajar, laporan  lanjutan PTK, dan
video/ laporan kegiatan non-mengaiar padn PPL 13
refleles: dan hasil diskusi pada PPL 2 melalui konferensi 3 (tiga)
arah; dan

diskusi dan presentasi RTL untuk perbaikan kinerja schagai
Guru profesional masa

H‘m::n:m Aktntos Revm PPL (6 JH‘

ap g

. Kepiatan ini dilakukan oleh mahasiswa secara daring di bawah
bimbingan dosen.

Reviu mengepunakan metode diskios melalul LMS.

Bahan diskusi berupa hasil/output kegiatan PPL 1L

Pelaksanaan diskusi dibuka melalui meeting online  dan
dilanjutkan dengan mengisi Form hasil diskusi melaho LMS.
Hal-hal yanp didiskusikan meliputic (1) Prakttk mengajar
(perangkat pembelsisran/RPP yang dipunaksn, pelaksanasn
pembelajaran dan evalunst berbasis HOTS), (2) Laporan PTK,
dan (3} Prakbk non-mongajar.

Output kepiatan berupa isian form diskusi scbags LK alch
scliap mahasiswa yang di ungeah ke laman LMS,

Melakukan pengamatsn video pembelajaran yang dilakoukan
olch setiap mahasiswa pada saal PPL 2 dengan mengisi form
yang disedialan,

Melakukan progametan lerhadsap Isporan lanjulan pelaksannan
FI'Eyungdﬂnkukunulchstlinpmhasiﬁwnpmﬂnmlﬂiﬂ
dengan mengisi form yang dimiaplan.

Melakukan pengsmatan terhndap laporsn pelaksanasn kegatan
non-mengajar yang dilakukan oleh setiap mahasiswa pada saat

PPL 2 denpan mengist form yang disiapkan /disedinkan.

.

T

Kegpatsn inl merupakan kelanjutan dan  diskusi mewiua
pelaksanaan PPL berupa refleks: terhadnp pelaksanaan prakbik
mengajar, kegatan non-mengsjar, dan pelaksanaan PTK yang
dilakssanakan secara dering,

Refleksi dilakukan melalui LMS GTK.

Refleksi dilakssnaksn dalam bentuk diskusi grup lerfokus
dibawah bimbimgsn dosen dan Gurmu pamong melahn
mekanisme konferens: 3 arah.

Pelaksanann reflcksi dilakukan melaln Mecting onfine dan
dilamutkan dengan mengisi Form hasil reflekst melaiui LMS.
Relleksi difokuskan pada hal baru, hal penting, hal yang perlu
diperbaila dan pelaksanaan PPL 1L

Output kegiatan berupa unggahan Form hasal relleksi oleh
sctinp mahasigws yang di unggah ke laman LMS.

. Melalcuksn reflelsi terhadap pelaksanaan PPL 1| dengan mengisi

yang disiapkan/ disedinkan.




Rincion Aktuntas Rencona Tndak Lanjut (G jp)

a. Kegiatan  iml  morupakan  kelanjutan dari  efleksi  reviu
pelaksanaan PPL berupa Rencana Tindak Lanjut [RTL) untuk
perbaikan kinerja mahasiswa yang dilaksanaken secara Danng.

b. RTL dilakukan melalui LMS GTK.

c. RTL dilnkssnaksn dalam bentuk diskusi grup terfokus dibawah
bimbingan dosen.

d. Pelak=sanaan RTL dilakukan melalol meeting onifine dan
dilnnjutkesn dengan mengisi form hastl reflekst melahn LMS.

c. RTL difokuskan pada hal-hal yang perlu dilskukan oleh
mahasiswa PPG untuk perbatkan pembelajaran di sekolah
MASINE-TNASINE.

[. Outpul kegiatan berupa unggahan Form hasil RTL olch schap
mahasiswa yang di ungeah ke laman LMS GTK.

g Menyusun RTL untuk perbaikan terhadap pembelsiaran di
sokolah dengan mempisi yang dismapksn [ disediikan,

4. Sistem Pembelajpran don Kelulusan PPG
a PrmmpFI:mhnln}ﬂ.mn
1} interaktif;
4] saintiik;
3} konstektual,
4] kolabor=atif;
2}  mandir;
a) relicktd;
¥} Ereatf;
8] movalif]
Q) berpusat pads mahasiswa; dan
10} berbas:s TIK;
b. Bentuk Pembels)

Pembelajaran dalam PPG dalam Jabatan dilakssnakan secamm
blended learmung (pembelajaran campuran) yakni dilakukan secars
darmg dan lurng, dengan beberapa model:

] pengayasn kompetensi professional den pedagogik dilabukan
seCcara darng,

2} peogrmbangan  perangkat  pembelsjaran dan reviewnya
dilaksanakan secara tatap muks; dan

J} praktikum lapangan dilakulkan secara lunng.

Dalam kondisi yang Gdak memungiinkan untuk cara
polak=anasan pembelajaran  tatap muka atsu  lunng, dapat
Dalam prlaksanasn pembelsjaran daring menggunakasn sistem yang
memenuhi kriteria pemiinian standsr pembelajaran dalam jaringan.

2. Penilaian dan Up Kompetensi PPG
d. Penilaian

Penmilsian dalam program PPG mencakup penilaisn proses
dan penilsian hasil. Penilaian proses dilakukan pada saat proses
pembelajaran PPG  berlangsung. Sedangkan penitlman  hasil
dilaksanakan pada saal beaklhimya program PPO melaln ug
kompetens.

Pentlssan dalam  program PPG  dimaksudkan  untuk
mengulur leetercapaian . capaian pembelsjatan yang mehputs;
silkap dan thta nilel, penguasasn pengetahusn, dan penpguassaan
ketrampilan.




Dalam proses penilazsan didasarkan pada prinsip;
komprehensif, akuniabel, vahd, don relisbel.

b. Uji Kompetena
Uji kompetensi mohasiswa PPO merupakan bagian imtegral

dari proses PPG. Uji kompetensi PPG terdin atas:

1) Uii Einema yang dilskukan dalam bentuk uji  praktik
pembelajaran dan uji portofolio.
Uji praktik pembelajaran meliputi uji persiapan pembelajaran
dan pelaksanaan pembelajaran. Ui portofolio merupakan wuji
yang terkait dengan dokumen poriofclio yang disusun oleh
mahasiswa PP moncikup penpembangan din, penelitian,
refleksi din, pencarian mformasi dan karya inovasi. Uji Kmerja
dilakukan setcluh mahasiswa PPG menyelesaikan seluruh
proscs pembelajaran.

2} Up Pengetahuan, yakni uji tulis berbasis computer berkaitan
dengan penpuasian pengetahuan untuk memenuln  ciapalan
pembelajaran program PPG.

C. EKelulusan Mahasiswa Program PPG

Kelulusan Mahasiswa Program PPG ditentukan melalui hasil oui
kincrja dan up pengetabusn yang scsual dengan siandar kelulusan.
Maohasiswa Program PPG yang dinyatakan lulus, berhak mendapatkan
geler Gr yong ditempatkan di belakang nama yang berhak atas sebutan
profesional yang bersangkutan,

Lulusan program PPG berhak mendapatkan sertifikat profesi sebaga;
pendidik profesional yang diterbitkan oleh LPTE. Sertifikat profesi
disertal lampiran transkrip akademik, Scriibkat tersebut memadi dasar
penerbitan nomor registras Gur:

Lulusan program PPG dinyatakan berhak untuk mengajar/menjadi
Guru sesuat dengan kuslifikas yang lertera dalam sertifikat pendadike.

1. hasil pengakuan studi lampau didassrkan pada peniluan portofolio
dan hasil selcks: akadermk /pretest;

2. hasil penilaian pembelajaran;

3. hasil pcnilaisn praktik pembelajaran; dan

4. hasil uji kompetensi,

BAB IV
PENJAMINAN MUTU

PTEK wapb melaksanakan penjamman mutu penyelenggaraan PPO
Dalam Jabatan.
Penjaminan mutu dilakukan melalu tzshapan:
1. Seleks dokumen
Secleksi dokumen merupakan proses verifikosi dan validssi dokumen
yang dilnkuknn secarn berjemjang mulal darn Kantor Kementerinn
Kabupalen/Kotn, Kantor Wilayyah Kementenen Agama Provins: dan
Direktorat Jenderal.
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2. Scleksi Akademik
Seleks=i nkademik merupakan proses seleksi yvang mencakup pengunsaan
pengetahuan, bokat, minat dan kepribadian calon mahasiswa progrom

PPG yang dilakulkan olch Dhrektoml Jenderal. Peserta dinyotakan halus
jika memenuhi standar minimal kelulusan yang telah ditentulkean,

3. Proses Pembelmoran dan Penilasan,

I'roses Pembelajaran dan Penilnian merupakan proses pembelaiamn
vang diikuti olch mahasiswa untuk memenuhi capaian pembelajaran
program PPG. Proses pembelaaran terdin dan pendalaman malen
bidang pedngogik  dan  profesional,  pengembangan perangkat
pembelajnran, penyvusunan proposal penelitian tindakan kelas [PTK) dan
praktik pembeiajaran, Secunp proses pembelyarsn diakhin  dengan
penikuan, seperts penilaian bidang mata kegiatan, uii komprehensif, dan
uji praktik, Keluluzan dalam setiap proscz menjadi syamat ountulk
mengikuti proses  pembelajaran berikutnya. Kelulusan hasil penilaian
pembelsjaran menjad: syarat untuk mengikut v kompetensi.

4. Proses Uji Kompetensi.
Uji Kompetensi merupakan tahap akhir dari pembelajaran PPCG yang
tordine don gl kinerja don uji pengetabunn yang pelaksanasanya oich
panitis nozional.

BAR V
FENUTUP

Podoman i morupakan acuan dalam menyelengeomaban Program
PPG Dnlnm Jabatan dan hal-hal yang beraifat teknis telah dijelaskan dalaom
pedoman ini.

Sclain mengeau pada pedoman ini, penvelenggamaan Program: PPG
Dalam Jabatan dilnksanakoan sesual dengan  ketentuan peraturan

porundang-undangan.

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESLA,
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